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Abstract. This article presents a review of recent literature on the challenges and opportunities in
implementing multisectoral education in the digital era. Digital transformation has great potential to
transform global education systems to be more inclusive and personalised, despite challenges such as
unequal access to technology and digital skills. The study highlights the importance of collaboration
between sectors, including education and industry, to create relevant curricula that support labour
market needs. Strategic partnerships and the utilisation of digital platforms and data-driven solutions
can drive innovation in teaching and learning methods. To maximise this potential, a concerted effort
from wvarious stakeholders is required, including supportive policies, investment in technology
infrastructure and continuous digital skills training. The results of this study are expected to provide
guidance for stakeholders in developing education strategies that are adaptive and responsive to the
digital era.
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Abstrak. Artikel ini menyajikan kajian literatur terkini mengenai tantangan dan peluang
dalam penerapan pendidikan multisektoral di era digital. Transformasi digital memiliki
potensi besar untuk merubah sistem pendidikan global menjadi lebih inklusif dan personal,
meskipun masih terdapat berbagai tantangan seperti ketimpangan akses teknologi dan
keterampilan digital yang belum merata. Kajian ini menyoroti pentingnya kolaborasi antar
sektor, termasuk pendidikan dan industri, untuk menciptakan kurikulum yang relevan dan
mendukung kebutuhan pasar kerja. Kemitraan strategis dan pemanfaatan platform digital
serta solusi berbasis data dapat mendorong inovasi dalam metode pengajaran dan
pembelajaran. Untuk memaksimalkan potensi tersebut, diperlukan upaya terpadu dari
berbagai pemangku kepentingan, termasuk kebijakan yang mendukung, investasi dalam
infrastruktur teknologi, dan pelatihan keterampilan digital yang berkelanjutan. Hasil kajian
ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi pemangku kepentingan dalam
mengembangkan strategi pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap era digital.

Kata Kunci: Menavigasi, Tantangan, Peluang, Pendidikan Multisektoral, Era Digital.

122


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1599808939
mailto:Amalfathullah@uin-antasari.ac.id
mailto:caroline@unisfat.ac.id
mailto:diana@untad.ac.id

Pendahuluan

Sejak beberapa dekade terakhir, revolusi digital telah mempengaruhi hampir setiap
aspek kehidupan manusia, termasuk sektor pendidikan. Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) telah membuka berbagai kemungkinan baru untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas pendidikan. Dampaknya dalam dunia Pendidikan terlihat dari
revolusi cara pengajaran dan pembelajaran berlangsung. Dengan akses yang lebih luas
terhadap internet dan perangkat digital, institusi pendidikan kini dapat menawarkan
berbagai metode pembelajaran inovatif, seperti pembelajaran daring, hybrid, dan flipped
classroom. Teknologi ini memungkinkan siswa untuk mengakses materi pendidikan kapan
saja dan di mana saja, memperkaya pengalaman belajar mereka (Li, 2023). Selain itu,
platform pembelajaran online dan aplikasi pendidikan memfasilitasi interaksi serta
kolaborasi yang lebih efektif antara guru dan siswa. Data analitik berbasis TIK juga
digunakan untuk memantau dan menganalisis kinerja siswa secara real-time, membantu
pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Semua
perkembangan ini menuntut kesiapan tenaga pendidik untuk terus meningkatkan
keterampilan digital mereka agar dapat memanfaatkan teknologi tersebut secara maksimal
demi peningkatan kualitas Pendidikan (Sun, 2023).

Pendidikan multisektoral adalah pendekatan dalam pendidikan yang melibatkan
lebih dari satu sektor atau bidang dalam penyelenggaraannya. Pendidikan ini melibatkan
kolaborasi antar sektor seperti pemerintah, industri, akademisi, dan masyarakat, menjadi
semakin relevan dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan era digital. Ini berarti
pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga mencakup berbagai
sektor seperti kesehatan, lingkungan, ekonomi, dan sosial budaya (Guruloo & Osman, 2024).
Dengan kata lain, pendidikan multisektoral mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan
sektor untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan holistik kepada peserta
didik. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan lintas
disiplin yang relevan dengan tantangan nyata yang mereka hadapi di dunia nyata (Michnik,
2024).

Pendidikan multisektoral sangat penting karena membantu menciptakan peserta
didik yang lebih siap dan adaptif terhadap perubahan yang terjadi dalam masyarakat.
Dengan menghadirkan berbagai perspektif dan pengetahuan dari berbagai sektor,
pendekatan ini memperkaya proses belajar mengajar dan mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif. Pendidikan multisektoral juga memfasilitasi kolaborasi antar bidang, yang
dapat menghasilkan solusi inovatif untuk berbagai masalah yang kompleks (Fischer, 2021).
Selain itu, pendekatan ini menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual dan relevan,
yang berkontribusi terhadap pembentukan individu yang tidak hanya berpengetahuan luas,
tetapi juga memiliki keterampilan praktis dan dapat memberikan dampak positif bagi
masyarakat luas. Namun, di balik peluang tersebut, terdapat berbagai tantangan yang

memerlukan perhatian serius (Tang & Fan, 2024).
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Transformasi digital dalam pendidikan membawa isu-isu kompleks seperti
kesenjangan akses terhadap teknologi, kesiapan tenaga pendidik, keadilan dalam distribusi
sumber daya pendidikan, serta keamanan dan privasi data. Siswa dan tenaga pendidik di
daerah terpencil atau yang kurang berkembang sering kali menghadapi keterbatasan dalam
mengakses teknologi canggih dan internet fast. Hal ini menyebabkan kesenjangan digital
yang dapat memperbesar perbedaan kualitas pendidikan antar wilayah (VERSHININA &
MARTYNENKO, 2020). Selain itu, transformasi digital menuntut tenaga pendidik untuk
terus mengembangkan keterampilan TIK mereka agar dapat memanfaatkan teknologi
secara efektif dalam proses pembelajaran. Tidak semua tenaga pendidik memiliki akses atau
kesempatan untuk pelatihan keterampilan digital yang memadai. Kurikulum juga perlu
disesuaikan agar materi pembelajaran relevan dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan industri masa depan (Rakuasa et al., 2024).

Di sisi lain, era digital menawarkan banyak peluang yang dapat memperkaya proses
pendidikan. Kemampuan untuk mengakses informasi dengan mudah, kolaborasi global,
dan metode pembelajaran inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek dan flipped
classroom adalah beberapa contoh bagaimana teknologi dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Penggunaan big data dalam pendidikan juga
memungkinkan analisis yang lebih mendalam tentang perilaku dan kinerja siswa, sehingga
dapat menginformasikan pengambilan keputusan yang lebih efektif (Ion & Juan, 2024).
Untuk memahami lebih dalam bagaimana pendidikan multisektoral dapat dioptimalkan di
era digital, perlu dilakukan kajian literatur terkini. Kajian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada, serta strategi-strategi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan multisektoral di tengah pesatnya
perkembangan teknologi digital (Disemadi et al., 2023).

Dengan memahami tantangan dan peluang ini, pelaku di semua sektor pendidikan
dapat menyusun kebijakan dan program yang lebih tepat sasaran. Akhirnya, upaya ini
diharapkan dapat menghasilkan sistem pendidikan yang lebih inklusif, berkualitas, dan

relevan dengan kebutuhan masyarakat di era digital.

Metode Penelitian

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode penelitian
literatur adalah pendekatan penelitian yang melibatkan pengumpulan, analisis, dan
interpretasi dari sumber-sumber yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan penelitian
atau mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang suatu topik. Melalui metode
ini, peneliti mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan,
termasuk buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan sumber-sumber lainnya yang
berkaitan dengan topik yang sedang dikaji (Sahar, 2008); (Arikunto;, 2000). Penelitian
literatur sangat penting karena memungkinkan peneliti untuk memahami konteks dan
perkembangan terkini dalam bidang penelitian tertentu, mengenali kesenjangan penelitian

yang ada, serta membangun landasan teoritis yang kuat untuk studi selanjutnya. Proses ini
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juga melibatkan pemetaan kerangka konseptual dan mengidentifikasi hubungan antara

konsep-konsep utama yang dibahas dalam literatur (Fadli, 2021).

Hasil dan Pembahasan
Pendidikan Multisektoral di Era Digital

Pendidikan multisektoral adalah pendekatan edukatif yang mengintegrasikan
berbagai sektor atau bidang selain dari pendidikan itu sendiri, seperti kesehatan,
lingkungan, ekonomi, dan sosial budaya, dalam proses belajar mengajar. Tujuannya adalah
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif dan holistik kepada para peserta didik,
sehingga mereka mampu mengembangkan keterampilan lintas disiplin yang relevan dan
beradaptasi dengan tantangan nyata di kehidupan sehari-hari. Melalui kolaborasi antar
bidang, pendidikan multisektoral tidak hanya memperkaya wawasan akademis siswa, tetapi
juga mendorong penerapan praktis dari pengetahuan yang diperoleh untuk memberikan
dampak positif pada masyarakat luas (Marttinen, 2023).

Teknologi digital telah menjadi pilar penting dalam transformasi sektor pendidikan
di era modern. Dengan penggunaan perangkat seperti komputer, tablet, dan ponsel pintar,
siswa dan guru sekarang memiliki akses tanpa batas ke informasi dan materi pendidikan
dari seluruh dunia. Platform pembelajaran daring, aplikasi pendidikan, dan sumber daya
digital telah memungkinkan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik (Struan
& Diver, 2024). Teknologi digital juga menyediakan berbagai alat untuk mendukung
pembelajaran berbasis proyek, gamifikasi, dan personalisasi pendidikan sesuai kebutuhan
masing-masing siswa, yang pada akhirnya meningkatkan minat dan partisipasi aktif mereka
dalam proses belajar (Grosseck et al., 2024).

Selain itu, teknologi digital memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi yang efektif
antara siswa dan guru, serta antar siswa sendiri. Dengan adanya platform seperti Google
Classroom, Zoom, dan Microsoft Teams, pembelajaran jarak jauh dan kelas virtual menjadi
lebih mudah dikelola dan efisien. Teknologi ini memungkinkan siswa untuk bekerja sama
dalam proyek kelompok, berkomunikasi secara langsung dengan guru, dan mengakses
materi pelajaran dari mana saja dan kapan saja (Lelescu & Kabiraj, 2024). Penggunaan
teknologi digital juga mendukung penilaian formatif dengan berbagai alat evaluasi, seperti
kuis online, forum diskusi, dan penugasan digital, yang memberikan umpan balik cepat dan
mendorong pembelajaran berkelanjutan (Cai, 2024).

Teknologi digital juga memiliki peran penting dalam pengembangan keterampilan
abad ke-21 yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja yang semakin canggih dan
terhubung. Keterampilan seperti literasi digital, pemecahan masalah, pemikiran kritis, dan
kolaborasi merupakan fokus utama dalam pendidikan modern yang didukung oleh
teknologi. Selain itu, teknologi digital memberikan kesempatan untuk pelatihan
keterampilan teknis dan kesiapan kerja melalui kursus online, simulasi, dan program
sertifikasi. Dengan demikian, integrasi teknologi digital dalam pendidikan tidak hanya

memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi
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tantangan dan peluang di masa depan dengan lebih percaya diri dan kompeten (Ismail,
2024).

Transformasi pendidikan dengan dukungan digital merujuk pada perubahan
menyeluruh dalam sistem pendidikan yang dihasilkan oleh pengadopsian teknologi digital
di semua aspek pembelajaran. Salah satu perubahan paling signifikan adalah pergeseran
dari metode pengajaran konvensional yang berpusat pada guru menuju pendekatan yang
lebih berpusat pada siswa. Teknologi digital memungkinkan pembelajaran yang lebih
individual dan disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing siswa.
Misalnya, platform pembelajaran adaptif menggunakan analisis data untuk menyesuaikan
konten dan kecepatan pembelajaran berdasarkan kemampuan dan kemajuan setiap siswa,
sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka (Abaho et al.,
2024).

Selain personalisasi pembelajaran, dukungan digital juga memperkenalkan elemen
interaktivitas dan keterlibatan yang lebih tinggi di dalam kelas. Penggunaan perangkat
seperti tablet dan laptop, bersama dengan aplikasi pembelajaran interaktif, gamifikasi, dan
realitas virtual (VR), mengubah cara siswa berinteraksi dengan materi pelajaran. Mereka
tidak hanya membaca atau mendengarkan informasi, tetapi juga dapat berpartisipasi secara
aktif dalam simulasi, eksperimen virtual, dan berbagai aktivitas hands-on yang membuat
pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi juga memberi peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
praktis (Boarini, 2022).

Teknologi digital juga memfasilitasi kolaborasi, baik di dalam kelas maupun lintas
batas geografis. Platform komunikasi dan kolaborasi daring memungkinkan siswa dan guru
untuk bekerja sama dalam waktu nyata, berbagi ide, dan mengerjakan proyek bersama
tanpa harus berada di lokasi yang sama. Ini membuka peluang baru untuk proyek-proyek
lintas disiplin dan lintas budaya yang kaya akan perspektif dan pengalaman. Selain itu,
akses ke jaringan global memberikan kemungkinan bagi siswa untuk belajar dari dan
dengan individu dari berbagai latar belakang, memperluas wawasan dan pemahaman
mereka tentang dunia (Ainur & Mohamad, 2023).

Lebih jauh lagi, transformasi pendidikan dengan dukungan digital tidak hanya
terbatas pada pembelajaran siswa, tetapi juga mencakup pengembangan profesional bagi
guru dan tenaga pendidik lainnya. Dengan adanya sumber daya online, kursus digital,
webinar, dan konferensi virtual, guru dapat terus memperbarui pengetahuan dan
keterampilan mereka sesuai dengan perkembangan terbaru di bidang pendidikan dan
teknologi (Sarkar & Awal, 2020). Penggunaan platform analitik juga membantu guru
memantau kemajuan siswa secara lebih efektif, mengidentifikasi area di mana mereka
membutuhkan bantuan tambahan, dan menyesuaikan metode pengajaran mereka untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan demikian, transformasi ini tidak hanya
meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga menciptakan ekosistem yang mendukung

pembelajaran sepanjang hayat bagi seluruh komunitas Pendidikan (Dzurinda, 2021).
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Tantangan dalam Pendidikan Multisektoral di Era Digital

Pendidikan multisektoral di era digital, meskipun menawarkan peluang besar, juga
dihadapkan dengan berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah
kesenjangan digital, yang mengacu pada perbedaan akses terhadap teknologi dan internet
di berbagai daerah dan kelompok sosial. Keterbatasan infrastruktur, terutama di daerah
terpencil dan miskin, menghambat kemampuan siswa dan guru untuk berpartisipasi penuh
dalam pendidikan digital. Tanpa akses yang memadai ke perangkat, konektivitas, dan
dukungan teknis, upaya untuk menjadikan pendidikan inklusif di era digital menghadapi
hambatan besar, menjadikan upaya untuk menjembatani kesenjangan digital sebagai
prioritas yang mendesak (Aurelia, 2024).

Tantangan lain yang signifikan adalah kurangnya literasi digital di kalangan siswa
dan guru. Untuk memanfaatkan sepenuhnya teknologi digital dalam proses pembelajaran,
baik siswa maupun pendidik perlu memiliki pemahaman yang baik tentang cara
menggunakan alat dan platform digital secara efektif dan aman. Ini mencakup pengetahuan
dasar tentang penggunaan perangkat lunak pembelajaran, navigasi internet, serta
keterampilan dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diperoleh secara
daring. Kurikulum yang mendukung pengembangan literasi digital harus diintegrasikan
secara sistematis untuk memastikan semua pihak mampu beradaptasi dengan perubahan
tersebut (ZAYOUD et al., 2023).

Di samping tantangan teknis dan literasi, adanya resistensi terhadap perubahan juga
menjadi hambatan yang tidak kalah penting. Banyak pendidik yang telah lama beroperasi
dalam kerangka sistem pendidikan tradisional mungkin merasa kesulitan untuk
mengadopsi metode pengajaran baru yang berbasis teknologi. Ini bisa jadi akibat dari
kebiasaan, kurangnya pelatihan, atau ketiadaan motivasi untuk berinovasi. Upaya untuk
melakukan transformasi pendidikan digital harus mencakup program pelatihan profesional
yang berkelanjutan, serta dukungan dan insentif yang memadai untuk memfasilitasi transisi
mereka (Eslit, 2023).

Isu keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian utama dalam pendidikan
digital multisektoral. Penggunaan teknologi dan platform digital membuka risiko terkait
perlindungan data pribadi siswa dan guru. Banyak institusi pendidikan yang belum
memiliki kebijakan dan sistem keamanan siber yang memadai untuk melindungi informasi
sensitif dari penyalahgunaan dan serangan siber (Amugune, 2023). Maka dari itu, perlu ada
regulasi yang ketat serta implementasi standar keamanan data untuk memastikan bahwa
transformasi digital dapat dilakukan dengan menjaga hak dan privasi seluruh pihak yang
terlibat.

Terakhir, terdapat kebutuhan untuk menciptakan konten pendidikan yang relevan
dan kontekstual di tengah pesatnya perkembangan teknologi. Pendidikan multisektoral
harus mampu merespons kebutuhan pasar tenaga kerja yang berubah dengan cepat, yang
menuntut keterampilan baru seperti kemampuan analisis data, pemahaman algoritma, dan
keahlian dalam berbagai teknologi digital (Sun, 2023). Ini berarti kurikulum dan materi

pembelajaran harus terus diperbarui agar tetap sesuai dengan realitas yang dinamis.
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Kolaborasi dengan sektor industri dan penelitian menjadi penting untuk memastikan bahwa
pendidikan tidak hanya mengejar ketertinggalan, tetapi juga proaktif dalam
mempersiapkan siswa untuk masa depan yang penuh dengan inovasi dan perubahan
(Ulatowska, 2024).

Dengan demikian, dalam menghadapi tantangan pendidikan multisektoral di era
digital, penting untuk mengatasi berbagai hambatan kunci seperti kesenjangan digital,
kurangnya literasi digital, resistensi terhadap perubahan, serta isu keamanan dan privasi
data. Pendidikan digital yang efektif harus memastikan akses yang merata ke teknologi,
mengembangkan kemampuan literasi digital di kalangan siswa dan guru, mendukung
transisi melalui pelatihan dan insentif, serta menerapkan kebijakan keamanan data yang
ketat. Selain itu, konten pendidikan harus terus diperbarui untuk mencerminkan kebutuhan
pasar tenaga kerja yang dinamis, dengan kolaborasi erat antara sektor pendidikan, industri,
dan penelitian. Dengan upaya terpadu, tantangan ini dapat diatasi untuk menciptakan

pendidikan yang inklusif, relevan, dan adaptif di era digital.

Peluang dalam Pendidikan Multisektoral di Era Digital

Era digital membawa peluang besar dalam pendidikan multisektoral dengan
menghadirkan akses yang lebih luas dan inklusif kepada masyarakat. Platform
pembelajaran online, seperti Massive Open Online Courses (MOOCs), memungkinkan siapa
pun untuk mengakses berbagai tingkat pengetahuan dan keahlian tanpa batasan geografis.
Hal ini dapat membantu mendemokratisasi pendidikan, terutama bagi mereka yang tinggal
di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan akses ke institusi pendidikan tradisional
(Baig, 2023).

Dengan transformasi digital, pembelajaran dapat semakin disesuaikan dengan
kebutuhan individu. Data dan analitik memungkinkan penyedia pendidikan untuk
memahami gaya belajar, kekuatan, dan kelemahan masing-masing siswa, sehingga dapat
merancang pengalaman belajar yang lebih personal dan efektif. Adaptive learning
technologies, misalnya, dapat menyesuaikan materi dan metode pengajaran secara real-time
berdasarkan respons dan kemajuan siswa (Chowdhury, 2024).

Pendidikan multisektoral di era digital membuka pintu bagi kolaborasi yang lebih
luas dan mendalam antar bidang studi dan industri. Teknologi digital memungkinkan
integrasi berbagai disiplin ilmu dalam kurikulum pendidikan, serta kerjasama antara
lembaga pendidikan dengan perusahaan, laboratorium penelitian, dan komunitas. Ini tidak
hanya memperkaya materi pelajaran tetapi juga memberikan siswa pengalaman dunia nyata
dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja modern (Cloete et al., 2024).

Peluang lain yang signifikan adalah pengembangan keterampilan yang diperlukan
untuk berhasil di abad ke-21, seperti keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,
kreativitas, dan kolaborasi. Teknologi digital menyediakan berbagai alat dan platform yang
mendukung pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, memungkinkan siswa untuk

mengembangkan keterampilan ini dalam konteks nyata. Selain itu, akses ke sumber daya
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global memperkaya pembelajaran dan membuka wawasan siswa tentang berbagai
perspektif dan budaya (Herzog et al., 2022).

Kemajuan teknologi juga membawa peluang untuk inovasi dalam metode
pengajaran dan pembelajaran. Misalnya, penggunaan realitas virtual (VR) dan realitas
augmentasi (AR) dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih imersif dan interaktif,
yang dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan mendalam. Selain itu, kecerdasan
buatan (AI) dapat digunakan untuk mengotomatisasi tugas-tugas administratif, sehingga
guru dapat lebih fokus pada pengajaran dan pembinaan (Sitopu et al., 2024); (Judijanto &
Aslan, 2024).

Dengan memanfaatkan peluang-peluang ini, pendidikan multisektoral di era digital
dapat tidak hanya memperluas akses dan inklusivitas tetapi juga meningkatkan kualitas dan

relevansi pendidikan untuk masa depan yang lebih cerah.

Kesimpulan

Dalam kajian literatur terkini tentang tantangan dan peluang pendidikan
multisektoral di era digital, berbagai sumber menunjukkan bahwa transformasi digital
berpotensi besar untuk merevolusi sistem pendidikan global. Meski menghadapi tantangan
seperti ketimpangan akses teknologi dan keterampilan digital yang belum merata, manfaat
yang ditawarkan, seperti pendidikan yang lebih inklusif dan personalisasi pembelajaran,
menunjukkan prospek yang menjanjikan. Penelitian menyoroti bahwa aksesibilitas dan
kustomisasi pembelajaran berbasis teknologi dapat memainkan peran kunci dalam
menjembatani kesenjangan pendidikan.

Kajian ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antar sektor pendidikan dan
industri. Pembangunan kurikulum yang terintegrasi dengan kebutuhan industri dapat
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan relevan. Selain itu, kemitraan strategis
dapat memperkuat sistem pendidikan dengan menghadirkan pengalaman dan sumber daya
dunia nyata yang memungkinkan siswa berkembang dengan keterampilan yang
dibutuhkan di masa depan. Platform digital dan solusi berbasis data menawarkan peluang
tak terbatas untuk menciptakan inovasi dalam metode pengajaran dan pembelajaran.

Namun, untuk mewujudkan potensi penuh pendidikan multisektoral di era digital,
diperlukan upaya terpadu dari semua pemangku kepentingan termasuk pemerintah,
akademisi, dan sektor swasta. Kebijakan yang mendukung, investasi dalam infrastruktur
teknologi, serta pelatihan keterampilan digital yang berkelanjutan harus diprioritaskan.
Dengan demikian, pendidikan dapat berfungsi sebagai alat yang memberdayakan individu

dan mendukung pertumbuhan ekonomi di seluruh dunia.
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